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ABSTRACT

Pitchers that are made of clay loam and burnt with high temperature have ability to autoregulate soil irrigation which is an
efficient technique among other system of irrigation. The Important physical characteristics of pitcher are hydraulic
conductivity and porosity. This research was one of preliminary study in making regulation of pitcher physical
characteristics using sanding methode. This research was performed using non factorial randomized block design.
Parameters analyzed were porosity, hydraulic conductivity, water seepage volume and soil surface wetting distance. The
result showed the sanding methode had no significant effect on porosity, hydraulic conductivity, water seepage volume

and soil surface wetting distance.
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PENDAHULUAN

Efisiensi irigasi tergantung pada banyak
faktor termasuk jenis tanah, spesies tanaman,
struktur tanah, kesuburan tanah, kompetisi
tanaman dan iklim mikro tempat tersebut. Hanya
sedikit jurnal iimiah yang tersedia pada irigasi
kendi berkaitan dengan faktor pengendali yang
terkait. Masih  banyak kekurangpahaman
mengenai sistem irigasi kendi ini, sebab itulah
perlunya mengembangkan kriteria perancangan
irigasi kendi (Vasudevan, 2007).

Studi sebelumnya menunjukkan rasio aliran
air berkorelasi secara baik dengan MD (Moisture
Deficit) atmosfer dimana pola korelasinya
berbeda pada saat hujan dan saat tidak hujan.
Studi sistematik pada aliran air melalui dinding
kendi terbatas untuk melepaskan air ke udara
dan ke dalam air di bawah beda hidrolik
(Vasudevan, 2011).

Kendi irigasi yang dibuat dengan
kemahiran tangan (handicraff) yang
menyebabkan hasilnya beragam, terutama

dimensi, bentuk dan konduktivitasnya. Hasil
penelitan menunjukkan beragamnya dimensi
kendi irigasi hasil pembuatan di beberapa sentra
produksi gerabah (Edward, 2000).

Keberagaman dimensi kendi yang dibuat
disebabkan belum adanya informasi besarnya
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susut selama proses pembuatan, sehingga
dimensi kendi basah diperkirakan berdasarkan
pengalaman susut dari pembuatan gerabah
(Edward, 2000).

Rembesan (seepage) pada dinding kendi
merupakan kinerja yang penting dari sistem
irigasi  kendi, karena akan menentukan
kemampuan sistem dalam mensuplai dan
memenuhi kebutuhan air tanaman dan efisiensi
pemakaian air. Kajian yang penting dalam
rembesan adalah menyangkut laju (rate)
kumulatif dan pola (pattern) rembesan (Edward,
2000).

Pemilihan spesifikasi kendi disesuaikan
dengan kebutuhan air tanaman dan kondisi
tanah, pada tanah berpasir dapat digunakan
kendi dengan permeabilitas  (konduktivitas
hidrolik) yang lebih kecil dari pada tanah berliat.

Porositas kendi adalah karakteristik fisik
kendi yang dapat menentukan besarnya
konduktifitas hidrolik kendi. Salah satu cara untuk
meningkatkan konduktivitas hidrolik kendi adalah
dengan cara pengamplasan dinding kendi.
Penelitan ~ yang  dilakukan  sebelumnya
memaparkan tulisan tentang pengamplasan
dinding kendi yang hanya menunjukkan besarnya
konduktivitas hidrolik kendi sebelum dan setelah
pengamplasan, sedangkan penentuan besarnya
taraf pengamplasan dan hasil konduktivitas
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hidrolik akibat beda taraf pengamplasan belum
diteliti sehingga penulis mengangkat  judul
penelitian ini dengan acuan utama pada
porositas dugaan kendi awal sebagai penentu
utama dari penelitian ini dan melihat hasil dari
parameter penelitian yang dipilih.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode pengamatan (observasi) langsung di
lapangan terhadap pengaruh taraf pengurangan
bobot kendi akibat pengamplasan terhadap
konduktifitas hidrolik kendi, laju rembesan di
permukaan tanah, porositas perkiraan kendi dan
kadar air tanah . Adapun bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: kendi liat, pasir dan
air. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: kertas pasir, tabung mariotte, pipa pvc,
ring sampel, oven, timbangan digital, stop watch,
gelas ukur.

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian berupa RAK non faktorial, dengan
rincian pengurangan bobot kendi :

PO: 0g P3:30¢g P6:60g
P1:10g P4:40¢ P7:70¢g
P2:20¢g P5: 50g

Parameter

Konduktifitas hidraulik kendi

1. Kendi yang telah diratakan dindingnya
dengan menggunakan kertas pasir ukuran
1,5 secara merata dan diketahui dimensinya
diisi dengan air dan direndam selama dua
hari agar dindingnya menjadi jenuh.

2. Setelah kendi jenuh dimasukkan ke dalam
bak air tempat pengukuran. Kemudian
dihubungkan dengan selang plastk ke
tabung marionette dan dibiarkan selama tiga
jam atau sampai pengaliran air yang keluar
dalam keadaan mantap.

3. Setelah aliran air yang keluar mantap,maka
mulai diukur volume air yang keluar dari bak
air pada interval waktu tertentu dan
pengukuran sedikitnya 5 kali.

4. Dihitung konduktivitas hidraulik kendi (Kkendi
) dengan menggunakan persamaan yang
digunakan oleh Edward (2000) :

L

Kkendi= A * A Mol o, 1)

dimana :

Q : volume terukur (cm3)

A :luas permukaan luar kendi (cm?)
L :tebal dinding kendi (cm)
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Ah: beda tinggi permukaan air kendi terhadap
tabung (cm)
t :waktu (detik)

Laju rembesan air di permukaan tanah

1. Setelah aliran air keluar dari dinding kendi
mantap dan kendi dibenamkan dalam tanah
pasir pada kotak yang telah disediakan.

2. Diukur jarak perembesan air pada
permukaan tanah pasir pada beberapa sisi

kendi dalam waktu tertentu.

Volume air rembesan

1. Diukur volume air dalam kendi sebelum
dilakukan pembenaman dalam tanah
dengan gelas

2. Diukur kembali volume air yang tersisa
dalam kendi setelah satu hari pengairan

3. Dihitung Volume Air Rembesan

Vin —Vout
Vs = ————— X100%...coermererrerrrrrnens 2
Vin
dimana :
Vs = volume air rembesan (ml)
Vin = volume air masuk (ml)
Vout = volume air keluar

Porositas perkiraan kendi

Pe=[(Sf-WF) WF1x100.....c.cccrevrrerrererernn, (3)
dimana :

Pe = porositas perkiraan

Sf = berat jenuh sampel

Wt =berat sampel kering

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jarak pembasahan tanah
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pengamplasan dinding kendi luar kendi
berpengaruh positif terhadap jarak (Gambar 1)
pembasahan permukaan tanah Jarak
pembasahan  permukaan tanah  sebelum
pengamplasan dinding kendi lebih tinggi nilainya
disbanding  dengan  jarak  pembasahan
permukaan tanah sebelum dilakukan

pengamplasan dinding kendi.

Hasil penelitian ini kemudian menunjukkan
bahwa perlakuan pengamplasan dinding luar
kendi tidak berpengaruh signifikan terhadap jarak
pembasahan permukaan tanah.

Volume air rembesan

Setelah dilakukan pengamplasan sebanyak
7 kali didapat bahwa jarak pembasahan tanah
yang didapat akibat pengamplasan memiliki
rentang dari 3,5 -6 cm (Tabel 1). Hal ini
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disebabkan oleh proporsi dari bahan organik di
dalam kendi pada saat pencampuran dengan
tanah liat selama proses pembuatan kendi
seperti yang disebutkan oleh Mathai dan Simon
(2004), dapat juga disebabkan karakteristik
ukuran diameter hong yang berbeda antara
penelitian dengan literatur Sastrohartono (2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan pengamplasan berpengaruh positif
terhadap volume air rembesan dari dalam dinding
kendi ke luar permukaan tanah (Gambar 2). Hal
ini ditunjukkan oleh banyaknya volume air di
dalam kendi yang berkurang setelah dilakukan
pengamplasan dinding kendi dibandingkan
sebelum dilakukan pengamplasan.

O =_~NWhoOo1IOON

jarak pembasahan tanah (cm)

3

Tabel 1. Persentase volume air rembesan

Hasil penelitian ini selanjutnya
menunjukkan bahwa perlakuan pengamplasan
dinding luar kendi tidak berpengaruh signifikan
terhadap volume air rembesan yang keluar dari
dalam kendi. Diameter pada penelitian ini
sebesar 15 cm, ketebalan dinding kendi sebelum
diamplas sebesar 1 cm. Diamater dalam kendi
tidak mengalami perubahan karena
pengamplasan dilakukan pada dinding luar kendi
saja. Terjadi perubahan kecepatan meloloskan
air dari dalam kendi ke luar permukaan kendi
akibat menipisnya ketebalan dinding kendi.
Disebutkan oleh Sistanto (2004) bahwa waktu
yang diperlukan untuk mencapai tinggi muka air
yang tetap bergantung perbedaan debit air dan
luas permukaan dinding hong.

y=0,0112x + 4,3983
r=0.1136

.

4

.

5 6

Taraf amplas (gr)
Gambar 1. Grafik hubungan taraf pengamplasan dengan jarak pembasahan tanah

Perlakuan Kendi V out (ml) Vin(ml)  Vout/Vin(ml) Volume air rembesan (%)
PO K1 280 3840 0.072917 7.291667
K2 270 3790 0.07124 7.124011
K3 240 3530 0.067989 6.798867
P1 K1 380 3870 0.098191 9.819121
K2 430 3780 0.113757 11.37566
K3 330 3630 0.090909 9.090909
P2 K1 400 3960 0.10101 10.10101
K2 400 3850 0.103896 10.38961
K3 310 3650 0.084932 8.493151
P3 K1 400 3490 0.114613 11.46132
K2 300 3570 0.084034 8.403361
K3 450 3550 0.126761 12.67606
P4 K1 380 3990 0.095238 9.52381
K2 490 3800 0.128947 12.89474
K3 380 3610 0.105263 10.52632
P5 K1 460 3810 0.120735 12.07349
K2 440 3750 0.117333 11.73333
K3 320 3600 0.088889 8.888889
P6 K1 300 4000 0.075 75
K2 350 3780 0.092593 9.259259
K3 300 3580 0.083799 8.379888
P7 K1 460 3970 0.115869 11.5869
K2 430 3830 0.112272 11.22715
K3 350 3600 0.097222 9.722222
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Gambar 2. Grafik hubungan taraf pengamplasan dengan volume air rembes
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Gambar 3. Grafik hubungan taraf pengamplasan dengan porositas

Porositas nilai konduktivitas hidraulik kendi yang lebih tinggi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan pengamplasan dinding terluar kendi
berpengaruh negative terhadap porositas kendi
(Gambar 3). Hal ini ditunjukkan dengan nilai
porositas kendi yang semakin menurun setelah

dilakukan ~ pengamplasan  dinding  kendi
dibandingkan  dengan  sebelum  dilakukan
pengamplasan dinding kendi/ Kendi perlu

digosok atau diamplas atau dibakar kembali
untuk membersihkan pori pori yang tersumbat.
campuran tanah liat, waktu pembakaran,
temperatur dan liat yang dipilih harus tepat untuk
memastikan bahwa kendi cukup berporous untuk
sistem irigasi yang ingin digunakan. Sehingga
ditarik kesimpulan bahwa waktu pembakaran
Jtemperatur, pengaturan jenis liat dalam kendi
lebih fisien dibandingkan cara pengamplasan.

Konduktivitas Hidraulik Kendi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengamplasan dinding kendi menunjukkan
pengaruh positif terhadap konduktifitas hidraulik
kendi (Gambar 4). Hal ini ditunjukkan dengan
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setelah  dilakukan  pengamplasan  dinding
dibandingkan  dengan  sebelum  dilakukan
pengamplasan. Hasil penelitian ini selanjutnya
menunjukkan bahwa pengamplasan dinding
kendi tidak berpengaruh signifikan terhadap
konduktivitas hidraulik kendi.

Disebutkan oleh sastrohartono (2010) pada
komposisi bahan campuran 50% liat, 25 % pasir,
25 % serbuk gergaji didapat nilai konduktivitas
hidraulik kendi sebesar 8,78 x 106 cm/detik
sedangkan nilai konduktivitas hidraulik kendi
sebelum pengamplasan pada penelitian ini
sebesar 1,034 x 108 cm/detik.terjadi peningkatan
nilai  konduktivitas hidraulik kendi setelah
dilakukan pengamplasan. Hal ini sejalan dengan
yang disebutkan oleh Edward (2010). Terjadina
penurunan nilai konduktivitas hidraulik kendi
pada perlakuan p6 disebabkan oleh metode
pengamplasan dinding kendi yang konvensional
dimana pengangkatan lapisan impermeable pada
permukaan dinding kendi tidak rata dengan
menggunakan kertas pasir.
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Gambar 4. Grafik hubungan taraf pengamplasan dengan konduktivitas hidraulik
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. Perlakuan pengamplasan terhadap dinding
kendi berpengaruh tidak nyata terhadap
jarak pembasahan tanah

2. Perlakuan pengamplasan terhadap dinding

kendi berpengaruh tidak nyata terhadap
volume air

3. Perlakuan pengamplasan terhadap dinding

kendi berpengaruh tidak nyata terhadap
porositas kendi

4. Perlakuan pengamplasan terhadap dinding

kendi berpengaruh tidak nyata terhadap

konduktivitas hidraulik kendi
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